BAB II
KETENTUAN AL-WGUR-AN TENTANG WANITA

A. Kodrat wanita menurut al-Qur-an

Al-Qur-an al Kaorim sebagai kitab suci pe doman ummat
Islam berisi petunjuk-petunjuk dan ketentuan - ketentuan
yang lengkap yang mengatur kehidupan ummat manusia tanpa
kecuali, al-wWur-an juga memberikan ketentuan yang benar
tentang wanita. Bagi orang yang mempelajari isi kandungan
al-Qur-an akan mengetahui, betapa besar pofhati&n al-Jur-
an torhadap kaum wanita. Al-Qur-an mengangkat  kedudukan
kaum wanita pada posisi yang sebaik-baiknya,sesuai dengan
kodratnya. Bahkan dalam al-Wur-an yang terdiri dari ilh
surat, diantaranya terdapat sebuah surat yang disebut su-
rat an-Nisa' yang berarti wanita. Surat an-Nisa' yang ter
diri dari 176 ayat, 26 ayat diantaranya menerangkan hal-
hal yang berhubungan dengan wanita, antara lain tentang
asal usul manusia (Hawa) tontang maskawin, memakan harta-
anak yatim dan orang-orang yang tidak dapat ne ngurus har-
ta bendanya, perbuatan ke ji dan hukumannya, wanito-wanita
yang haram dikawini, dilarang makan harta secara bathil,
hukum syigoq dan nusus sorta masalah pembagian harta pu-
saka bagli wanita dan laki-loki.

Hal tersebut suatu bukti betapa besar perhatian al-
Wur-an terhadap kaum wanita. Di samping dalam surat an-
Nisa' masih banyak terdapat dalam surat-surat yang lain
dalam al-wur-an yang menerangkan tentang kedudukan  atau
kodrat kaum wanita, dan ditambah dengan keterangan- kete-
rangan dari hadits Rasulullah Saw. yang tidak sedikit
Jumlahnya.
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Surat an-Nisa' dalom al-Wur-an al-Karim, merupakan
sejarah pengangkatan terhadap kedudukan wanita sesuai de
ngan kodratnya, yang dapat dijadikan pedoman atau pijak-
an bagi kaum wanita di abad modern ini.

Untuk membahas kodrat wanita menurut al-wur-an penulis
kemukakan antara lain :
l. Wanita sebagai hamba Allah.

2. Sejarah setatus wanita sebagai puteri..
3. Wanita sebagai ibu.

4. Wanita sebagai kerabat dan anggota msyarakat.

1. Wanita sebogui hamba Allah

Wanita menurut al-wur-an adalah manusia yang mempu
nyai hak dan kedudukan yang sama dengan kaum laki - laki.
Wanita diciptakan dari asal usul yang sama dengan laki-
laki oleh karonanya wanita dan laki-laki adalah sama se-
bagail hamba Allah Swt. Wanita dan laki-laki adalah manu-
sia yang bLersaudarae.

Sebagaimana firman Allah dolam al-Qur-an :
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Artinya: Hal sckulian mcnusia bertakwalah kepada Tuhanmu
yang telah meneiptokan kamu dari seorang diri,
dan daripadanya Allah menciptakan istorinya dan
daripada keduauya Allah momperkembang — biakhkan
laki-laki dan perempuan yang banyak. Dan ber-
takwalah kepada Allah yang dengan (memperguna -
kan) namanya kamu saling meminta satu sama lain
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dan (peliharaloh) hubunzan silaturrahmi, sesung
guhnya Allah selalu menjaga dan mengawasi kamu.
(WeSe an-Nisa' 1).1

Disebutkan dalam ayat yang lain :
dobsy U ges oSUlas y 51, S50 eSOl ) A LILIT
= e el AL Sl WU e e STl o L
(__\f,z L.'.-lrnji)

Artinya: Hai sekalian manusia sesungguhnya Kami ciptakan
kamu sekalian dari seorang loki-laki dan se-
orang perempuan dan menjadikan kamu berbangsa-
bangsa supayo kamu suling nengenal.cesungguhnya
orang yang mullia diantara kamu disisi Allah ia-
loh orang yang poling takwa diantara kamu, se-
sungguhuya Allgh Faha Mengetohui.l (Qe.S, al-Hu-
Jurat ayat 13).

Memahami kedua ayat tersebut di ates maka dapat
difahami bahwa al-Wur-an memandang wanita dan laki- laki
sama derajatnya, tidak ada yang lobih tinggi dan 1lebih
rendch sebagal munusia dan haomba Allah. Mereka samon-sama
scbagai hamba Allab mempunyai kewajiban yang sama dalam
mengabdi dan taat kepadulya yong akan penulis terangkan
lobih terinci dalam bab lain pada skripsi ini.

2. Sejarah status wanito sebagai puteri

Dimasa sebelum kedatangan Islam, pada umumny a
bangsa-bangsa disegenap ponjuru dunia ini sebahagian ber
laku kejam, bertindak menghinckan kepoda anake-anak perem
puan, sehingga ada pula diantara mereka jika kebotulan

lmmmmmmnﬂgmmHI,ALﬂmmmxgp Terjemahnya,
Yayasan penyeclenggora penterjemah al-Qur-an, 1983,Jakar-
ta, hlm. 410.

2Ibid, hlm. 847.
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isterinya melahirkan anak perempuan, lalu anak itu se-
gera dikuburnya hidup-hidup, dibunuh dan dimusnahkane.

Allah Swt. menggambarkan bagaimana ke jamnya bang-
sa-bangsa pada zaman pra Islam dalam surat an-Nahl ayat
58-59 yang berbunyi :

- r—-_J'-IS,.ﬂ} 1JHA?->_,(J—J=>UL’\JLP ..L:-‘J:__,L\l’
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Artinya: Dan apabila sescorang dari mereka diberi kabar
dengan kelahiran anak perempuan, hitamlah (mo-
rah padamlah) mukanya dan ia sangat marach. Ia
menyembunyikan mukanya dari orang banyak, di-
sebabkan buruknya borita yang disampaikan keo-
padanya. Apakah dia akan memeliharanya dengan
monanzgung kchinaan ataukah akan  mnguburnya
kedalam tanah (hidup-hidup)? Ketahuilah alang-
kah buruknya apa yang mercka tetapkan.3

Dalam ayat lain Alloh berfirman :

(4 s i) shisis 3ty ades s adtlal,
Artinya: Apabila bayi-bayi perompuan yang dikubur hidup
hidup ditanyua kareua dosa apakah dia dibunuh.%

(¢eSe at=lakwir ayat 8-9).

Dalam ayat-ayat tersebut jelas mengandung pelajar
an scjarah yang suram bagi bangsa-bangsa dahulu khusus-
nya bangsa Arab ialah mengubur hidup-hidup terhadap anak
anaknya yang perempuan, sekaligus merupakan celaan Ale-
lah terhadap perilaku mereka yang menghinakan  kepada

3lbid, hlm. 410
bipid, nim.1028.



anak-anak mereka yang puteri. Karena merupakan perbuatan
tercela, maka hal itu nonti pasti dipertanyakan dan di-
mintai pertanggung Jawaban bagi pelaku-pelakunya di hari
kemudian.

Ditengah~-tengah situasi yang demikian itu al-tur -
an dengan tegas melarang tindakan yang tidak  manusiawi
itu, dan al-wur-an mengangkat bahwa bayi perempuan (pu-
teri) adalah anak yang harus dihormati, dimuliakan dan

| disayangil sebagaimana anak laki-laki, dimana. laki-laki
dan perempuan kelak merupakan suami isteri yang akan men
jadi ibu dan bapak bagi anak-anaknya.

Firman Allah Swt.:

P ol oS Ly oS 5 o 3 ) ias oS WY, 1 1ylias Y,
C¥ e P R S uhsaif

Artinya: Dan janganlah kamu membunuh anak-anakmu karena
tukut komiskinan, dan Kamiloh yang akan memberi
rizki kepada mercka dan juga kepadamu. Sesung-
guhnya mercka adalah suatu dosa yang besar.?

(WeSe al=Isro' ayat 31.).

Disebutkan dalam ayat lain :

N VLU 736 PN POPRPSSIG PR S W SURPIPes) TN B 10 PO Y | PR
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Artinya: Sesungguhnya rugilah orang=-orang yang membunuh
anak-anak mereka karena kebodohan lagi tidak me
ngotahui dan merska mengharamkan apa yang Allah
rizkikan kepada mereke dengan semata-mata meng-
ado-adakan terhadap Allah. Sesungguhnya mereka
telah sesat dan tidaklah mercka mendapat petun-
juk.6 (WeSs An-An'am ayat 14).

5lbid, hilm. 428
6Ipid, hlm. 221.



Sabda Rasulullah Saw.:

(o Ay, ) Sl N E ‘JJ\£L3‘3

Artinya: Barang siapa mompunyai tiga orang saudara percm-
puan atau dua orang anak perempuan atau dua
orang saudara perempuan berlaku baik dalam meni-
pergauli mereka dan bertakwa kepada'Allah  dalam
urusan mereka, maka baginya adalah surga.? (i, R.
Turmudzi). :

Dengan demikian jelaslah bahwa al-ur-an mengangkat

harkat dan kodrat wanita sebagai puteri (anak) yang di-

lindungi oleh syareat Islam sebagaimana anak laki-laki.

3. Wanita sebagoi ibu

Al-yur-an sangat mombori kohormaton dan penghargaan

kepada kawm ibu, dengan penghormatan dan penghargaan yang
belum pernah diberikan olch bangsa-bangsa sebelum Islom,
al-wur-an telah menompatkan wanita pada kedudukan . mulia
sebagai seorang ibu yang melahirkan, membesarkan dan men-
didik anaknya.

Allah berfirman :

AN s palp b st a1, LIV baas Vi, , s,
= b SV W Jds ) b s V01T d Jas s L5 51Tan aal

(N oo o ST )

"Imam at-Turmidzi, Sunan At-Turmudzi, Juz I1I, Madi
l"».i.'lh, t-to, hlmc 2130 i
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Artinya: Dan Tuhanmu telah memerintahkan supaya kamu ja-

ngan menyembah selain Dia. Dan hendaklah  kamu
borbuat baik kepada ibu bapakmu dengan sebaik-
baiknya. Jika salah seorang diantara ke duanya
atau kodua-duanya sampai berumur lanjut  dalam
pemcliharaanmu, maka sekali-kali Janganlah kamu
mengatakan kepada keduanya perkataan "Ah" dan
hanganlah kamu membentak mereka, dan ucapkanlah
kepada mereka perkataan yang mulia. Dan rendazh-
kanlah dirimu terhadap mereka berdua dengan pe-
nuh kesayangan, dan ucapkanlah "Wahai Tuhanku
kasihanilah mereka keduanya, sebagaimana mercka
berdua telah mendidikmu waktu kecil.8

{Qe S, Al-Isra' ayat 23 - 24).

Disebutkan pada ayat lain :

ool o8 Il 5oy le Liay el ssles aully, oL Viltis o

(voldd ) uaadt Jldut,] 3 oISty

Artinya: Dan kami perintahkan kepada manusia (berbuat

baik) kepada kedua orang ibu bapaknya, ibunya
telah mengandungnya dalam keadaan lemah yang
bertambah-tambah dan menyapihnya dalam dua ta-
hun, bersyukurlah kepadaku dan kepada kedua ibu
bapakmu, hanya kepadakulah kembalimu.9

(weSe Lugman ayat 14).

Dari ayat-ayat torsebut di atas dapat diambil sua-
tu pengertian bahwa Al-qur-an merumuskan secara  tertib

tentang berbuat baik kepada kedua orang tua adalah seba-
gal berikut :

a. Baik dalam berbicara (ucapan)

b. Baik dalam perhatian (penjagaan)
c. Baik dalam memperdengarkan pembicaraan atau suarae.

8

Ibid, hlm. 427-428.
9Ibid, hlm. 654.
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d. Mendoalan kepada keduanya (bu bapak).

Dalam berbuat baik kepada kedua ibu-bapak, ibulah
yang mendapat tempat pertama, karena pombawaan yang so-
cara khusus telah diberikan kepadanya dalam suatu ben-
tuk perasaan kasih sayang keibuannya yang unik, dimana
secara pasti merupakan satu diantara kwalitas pembawaan
nya.ll ;

Sebagaimana Hadits Nabi yang diriwayatkan oleh

Imam Bukhari dan Muslim :

o Ldlaalpn sUld e L LS - ¢ v M‘UJ\'J'?J >
(a.e.ls(ji’i_a) ¥0) ,__.l:dl:a%.‘wr_::.d..t:du

Artinya: Telah datang seorang kepada Nabi Saw, maka ia
berkata Wahal Rasulullah, siapakah orangz yang
lebih berhak aku porgauli dengan baik ? Jjawab
Rasul Ibumu. Kemudian siapa ? dijawab lagi;ibu
mui, komudian slapa ? dijawab lagi : ibumu, ke-
mudian siapa lagi jawab Nabi : Ayahmu,lZ?

Dari penjelasan hadits tersebut di atas yang me-
nerangkan koutamaan seorang ibu, sehingga agama Islam
mendudukan kedudukan ibu tiga tingkat lebih tinggi dari
pada kedudukan Bapak. Hal itu karena peranan ibu dalam
woktu mengandung anak, menyusuinya dan memeliharanya.

1Uphmad Ibnu Abdul Aziz Al-Khaslim, Al-Mar'atu al
Muslimah amama at-Tabaddiyat, Darul Bukhari Lil Nasyri
Baridah, Al-yosim, hlm. 28.

11y, Muhammad Tagi Misbah, Syahid M.J.Bahonar,Lois
Lamya At-Taraqi, Kedudukan Wanita dalam Islam, Terjemah
L. zulfikar Toresina, Pelierbit Tenaga Tani, 1986, Banda
Aceh, hlm, 20.

12,hi Abdillah Muhammad bin Ismail, Shahih Bukha-
:i.-, JUZ Iv’ hlm' 31{.-
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Seorang penyair Mesir monggambarkan kasih sayang
ibu kepada anaoknya dengan dendangnya sebagai berikut :

o Wyl It nms o o ey M gl
o baada VYl 5 S 5 o peddl s db (o pas,
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Artinya: Sepenting-penting kewajiban memuliakan ibu
Sesungguhnya ibuku lebih berhak untuk dimulia- -
Kans
Dia mengandungku dengan rasa berat dan sete-
lah mengandungku dia menyusuiku sampai datang
masa menyapihe
Dia merawatku sampaipun dikegelapan malam, se-
hingga dia tinggalkan tidurnya demi tidurku.
Dengan lemah lembut dia mementingkan daku se=
hingga hilanglah kelemahanku dan menjadi kuat
tulang belulangku.

Dia pentingkan daku dengan pertolongaonnya dan
torus menerus neminumiku dengan hati-hati dan
menyuapiku makanane

Maka untuk bundokulah segala pujianku setolah
pujian kepada Tuhanku.

Dan kepadanyalah kuhadapkan syukur sepanjang
masa.l3

I, Wanita sebagal kerabat dan anggota masyarakat
Mengenol kodrat dan kedudukan wanita dalam al-

Qur-an baik sebagai kerabat maupun sebagal anggota ma-
syarakat telah dengan tegas ditandaskan bahwa al-Jur-an
sebagaimana sumber utama dalam ajaran Islam momandang

lBRahmat, Djatnika, Sistim Tthika Islam (Akhlok Mu
1ia), Pustaka Islam, 1985, ourabaya, hlm. 201 - 202.
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wanita sebagai makhluk yang merdeka, anggota masyarakat
yang sempurna dan ditempatkan sebagai kerabat atau teman
sejawat kaum laki-laki tanpa ada perbedaan nilai kebaji-
kan antara keduanya dalam berkiprah dan berbuat baik di
masyarakat. Al-@ur-an menegaskan bahwa keselamatan hanya

torcapal melalui ketagwaan, kebajikan, pengetahuan dan
segala perbuatan yang baik.

Sebagaimana yang dinyatakan dalam al-Qur-an :

B35 5L pae (Slidas y ol S 5 0on (Sloals LI

ek gt Y S SETEITE A LR VU IS

Artinya:

Hari manusia, sesungguhnya kami menjadikan kamu
dari seorang laki-loki dan seorang  perempuan,
dan menjadikan kamu berbangsa-bangsa dan  ber-
suku-suku supaya kamu saling kenal mengenal. Se
sungsuhnya orang yang paling mulia diantara ka-
mu disisi Allah ialch orang yang paling bertad-
wa diantara kama. Sesungguhnya Allah Maha Menge
tabui logi Maha Mengeonal.lk

oy

(WoeBe Al-Hujurot ayat 13 ).

Firman Allah dalam ayat yang lain @

Artinya: .

ity (o8 f-i‘a-—ew‘i-"iﬁ 555 on pSia dals Jas ‘1‘3“’?‘-\1@"

veeeses Sesungguhnys aku tidak menyia - nyiakan
ama). orang-orang yang beramal diantara kamu,
baik laki-laki maupun perempuan (karena) sebagi
an kamu adalah turunan dari sebagian yang lain.
coedd

(4eSo Ali Imran ayat -195).

lhnepartemen Agama RI, Op,cit, hlm. 847.
151pig, hlm. 110,
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Artinya: Dan orang-orang yang beriman lelaki dan perempu-
an, sebahagian mereka (adalah) menjadi penolong
dari sebahagian yang lain, mercka menyuruh me-
ngarjgkan yang ma'ruf dan mencegah yang mung-
kar.l

(4eS. At-Taubah ayat 71)

Sabda Rasulullah Saw.:

(o mllS ) Sl A T s

Artinya: Sesungguhnya kamu wanita adaiah saudara kandung
atau teman sejawat kaum'laki—laki.l7 (H.Re Imam
Turmudzi) . ' :

Memahami ayat-ayat al-wur-an dan hadits Nabi  ‘Saw.

di atas, bahwa al-kur-an tidak memperbedakan antara keba-

jikan-kebajikan yuang dimiliki laki-laki dan wanita  yang

mompunyai kwalitas yang sama. Di dalam masyarakat Islam
wanita mempunyai hak milik dan hak jual, hak warisan, hak
mencari pengetahuan dan sama rata di dalam mencari. peker-

Jaan yang syah monurut undang-undang. Sebagail anggota ma-

syarakat wanita mempunyai hak dan kewajiban sama  halnya

dengan kaum laki-laki, dan juga sebagai teman sejawat sa-
ling bahu-membahu dengan laki-laki dalam aktifitas~-aktifi
tas sosial, sejauh mana keikut sertaannya itu sesual de-

ngan prinsip-prinsip sopan santun.

lélbid, hlm. 291

17Imam At-Turmudzi, OR.cit, hlm., 75.



B. Persamaan dan perbedaan wanita dengan pria

Allah Swt. menciptakan manusia terdiri dari dua
Jenls yaitu pria dan wanita. K.H. Munawar Khalil dalam
bukunya "Nilai wanita" hal. 13 mengatakan bahwa menurut
ponyelidikan para sarjana yang ahli, golongan wanita
di dunia sejak dari dahulu sampail sekarang telah mola-
lui tiga periode dengan tiga tingkat fikiran dan filsa-
fat yang berbeda-beda yakni :
1. Menghinakan
2. Mendewakan
3. Menyama ratakan.
Golongan yang menghinakan borpendapat bahwa wanita itu
bukan jenis manusia, tetapi jenis binatang. Karenanya -
wanita boleh dijual belikan, digadaikan atau di tukar
tambahkan menurut kebutuhan, mereka scdikitpun tidak
mempunyai hak kemanusiaan. |
Golongan yang mendewakan berpendapat bahwa wanita  itu
harus dipuja dan dipuji karena sebagai pemuas hawa naf-
su birahi kaum laki-laki semata-mata.

Golongan ketiga berprinsip bahwa antara pria dan wanita
tidak boleh dibeda-bedakan, keduanya harus disama  rata-
kan. Mempunyai hak dan kewajiban yang sama sedikitpun
tidak berbeda, karena keduanya adalah manusia .18
Ketiga golongan ini nampaknya berlebih - lebihan
dalam memandang dan moenentukan kedudukan wanitae.
Al-Qur-an momberi kedudukan wanita dengan pria serta

menentukan adanya porsamaan dan perbedaan antara kedua-

lBﬂMnawar Khalil, Nilai Wanita, Ramadhani, 1985,
Cet. VII, Solo, hlm. 13. :



26

nya baik dari segi fisik (jasmani) maupun dari segi ke-

jiwaan (karakternya).

1. Persamaan wanita dan pria

a. Porsamaan keojadiannya.

Al-Wur-an memberikan penjelasan bahwa wanita itu
juga jonis manusia bukan jenis yang lain, diciptakan Al-
lah sebagai kawan hidup laki-laki.

Allah Swt. berfirman :

RO IR VUK ORI TR ¥ BPPS.U | .t PO T4 P PU | W |
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Artinya: Waohai sekalian manusia, bortakwalah kepada Tu-
hammu yang telah menciptakan kamu dari - seorang
diri, dan dari padanya Allah menciptakan isteri
nya, dan dari keduanya Allah memperkembang biak
kan laki-laki dan perempuan yang banyal.Dan her

takwalah kopada Allah dengan (mOmporgunakan}na-
mallya kamu saling neminta satu sama lainnya dan
(peliharalah) hubungan silaturrahmi. Sesungguh-
nya Allah selalu menjaga dan mengawasi kamu .19
(¢eSe an-Nisa' ayat 1).

Disebutkan di ayat lain :
LV oS Ly Lein dary Baaly s o (Sl s g1 pa
( \M.t..il,:.‘\J‘ )

Artinya: Dialah yang monciptakan kamu dari diri yang sa-

tu dan dari padanya Dia menciptakan isterinya -

0]
agar ia merasa senang padanya.2

(WeSe al-A'raf ayat 163).

l)Uoparbemcn Agama RL, Op.cit, hlm. 114.
Ibid, hlm. 253.



Sebagaimana firman Allah yang berbunyi :

(3 AV) G g) W das o3 dasly s on (Soils

Artinya: Dia telah menciptakan kamu dari seorang diri
kemudian Dia jadikan dari padanya istorinya.?l
(4oSe Az-Zumar ayat 6).

Dalam ayat-ayat tersebut di atas nampak jelas bah

wa asal mula manusia itu hanya terdiri dari "Nafsin-Waa

hidatin", jiwa atau Jjenis yang satu yakni hddm. Dari

Adam itulah kemudian Allah Swt. menciptakan Hawa seba-

gal jodohnya. Yang kemudian dari keduanya boerkembang

biak umat manusia yang terdiri dari jenis pria dan wa-
nitae.

b. Persamaan dalam nilai peribadatan.

Bahwasamya al-wur-oinn tidak kenal diskriminasi
antara pria dan wanita dalam hal menal sanakan ibadah ke
pada Allah Swt. masing-masing dari mercka mempunyai ke-
wajiban dan hak yang sama dalam melaksanakan amal sha-
1lch.

Dalam bidang poribadatan ini oleh Allah pria dan
wanita dinilai sama dari segi :

1. Menerima taklif (beban)
2. Menerima wa'ad dan wa(id (junjildan ancaman) .

3. Kcharusan berakbhlak mulia dan beramal.

_.l. Sama dalam menerima taklif.
Dalam hal momberikan taklif (beban) kepada manu-
sia, Allah Swt. tidak membeda-bedakan antara pria dan

wanita.

2l1pid, him. 746.



Allah berfirman dalam al-Qur-an :
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Artinya: Sesungguhnya laki-laki dan perempuan muslim la-
ki-laki dan perempuan mukmin, laki-laki dan pe-
rempuan yang tetap dalam ketaatannya, laki-laki
dan perempuan yang Jujur, laki-laki dan perempu
an yang sabar, laki-laki dan perempuan yang khu
syu', laki-laki dan perempuan yang bersedekah,
laki-laki dan percmpuan yang berpuasa,laki-laki
dan percmpuan yang memelihara kehormatannya,la-
ki-laki dan perempuan yang banyak menycbut asma
Allah, Allah telah menyediakan untuk mereka am-

punan dan pahala yang besar.<?
(WeB. al-Ahzab 35).

Juga firman Allah :
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22
Ibid, halaman 673.
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Artinya: Dan orang yang beriman laki-laki dan perempuan
sebagian mercka (adalah) menjadi penolong bagi
sebagian yang lain, mercka menyuruh (mengerja-
kan) yang ma'ruf mencegah yang mungkar, mendiri
kan shalat menunaikan zakat dan taat kepada Al-
lah dan Rasul-Nya. Mercka itu akan diberi rah-
mat oleh Allah. Sesungguhnya Allah Maha Perkasa
lagi Maha Bijaksana.23

(GeS. at-Taubah ayat 1%).

Dari ayat-ayat tersebut di atas dapat difahami bah

wa dalam masalah ketaatan kepada Allah Swt. atau ibadah,
dalam masalah ke jujuran, kesabaran, menjaga kehormatan -
diri, dalam maslah dzikir kepada Allah, dan masalah bor-
amal kebajikan bagi setiap muslim dan mukmin laki - laki
atau perempuan akan mendapat pahala yang sama besar dari
Allah Swt. Demikian pula mercka laki-laki dan perempuan
diwajibkan melaksanakan perintah Allah seporti; Shalat,
szakat, hajji dan semua amal baik. Semua itu menunjukkan
bahwa Allah Swt. memberikan beban yang sama kepada pria

dan wanita untuk beribadah kepadallyas.

1'id (Janji dan anca

Dalam hal ini Allah berfirman :
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Artinya: Supaya Dia memasukkan orang-orang mukmin laki-
laki dan perempuan kedalam surga yang mengalir
dibawahnya sungai-sungai, merecka kekal didalam-
nya dan supaya Via menutupi ke salahan-kesalahan
morcka. Dan yang demikian itu adaloh keboruntu-
nzan yang besar di sisi Allah.2h

(4.S. Al-Fath ayat 5)

231bid, him. 291
2hipid, him. 837.
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Firman Allah Swt,:
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Artinya: Allah menjanjikan kepada orang-orang yang mu'min
laki-laki dan perempuan (akan mendapat) surga
yang dibawahnya mengalir sungai-sungai kekal me-
reka didalamnya, dan (mendapat) tempat - tompat
yang bagus di surga Adn. Dan keridlaan Allah ada
lah %gbih besar itu adalah koberuntungan yang be
sar.

(We3. at-Taubah ayat 72)

Ayat tersebut menunjukkan bahwa orang-orang mu'min
laki-laki dan percompuan dijanjikan akan mendapat balasan
surga dari Allah. Sama halnya janji Allah diberikan kepa-
da pria dan wanita secara adll tidak membeda-bedakan an=-
tara keduanya. Ancamannya juga diberikan kepada pria dan
wanita yanz durhaka kepadaNya tanpa ada perbodaan sedikit
pune

Allah berfirman dalam al-wur-an :
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Artinya: Allah mengancam orang-orang munafiq  laki- laki
dan perempuan, dan orang-orang kafir dengan ne-
raka jahanam merecka kekal didalamnya. Cukuplah
neraka itu bagi mereka dan Allah melaknati mere-
ka, dan bagi mercka azab yang kekale®

(4e5. at=-Taubah ayat 68).

25
Ibid, hlm. 291
R050ta. Wil 290,



Firman Allaoh Swt.:
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Artinya: lan supaya Dia mengazab orang-orang munafik
laki-laki dan perempuan dan orang-orang musy-

rik laki dan perempuan yang mereka itu berpra-
sangka buruk terhadap Allah. Mercka akan men-

dapat giliran (kebinasaan) yang amat buruk dan
Allah memurkai dan mengutuk mereka serta menye

diakan bagi mercka johanam dan (neraka jahanam)
itulah sejahat-jahat tempat kembali.27

(WeSe Al-Fath ayat 6)

Dengan bukti-bukti petunjuk dari Allah Swt. ten-
tang persamaan antara pria dan wanita yang mercka men-
dapat janji pchala bila mercka berbuat baik, sebaliknya
mercka akan mondapat sangsi siksa bila merecka  berbuat
ke jahatan, menunjukkan keadilan Allah di dalam menilai
pria dan wanita sebagai hambanya.

Dalam hal ini Syaikh dahmoud Syaltut berkata bah-
wa Lslam memandang tanggung Jjawab pria dan wanita dalam
agama adalah sama. Pria dibebani dengan aqidah, wanita
juga dibebani dengan adidah; pria dituntut beraml sha-
leh, wanita juga dituntut beramal shaleh. Ini momberi-
kan pengertian babwa tanggung jawab wanita adalah tang-
gung Jawab yang terlepas dari tanggung jawab pria,tidak
terpengaruh oleh kerusakan pria dan kekacauan aqidahnya
bila percmpuan itu memang saleh. Demikian pula kebaikan
pria tidak akan berguna bagi manita, bila wanita itu ru
sak amal dan aqid&hnya.z

2
7ibid, hilm. 838

i Abdul Ghani Abud, Keluarga Muslim dan Berbagai
tasalahnya, Pustaka, 1985, Bandung, hlm. 96.




2. Perbedaan pria dan wanita

Kiranya kita scmua tahu dan sepakat bahwa antara
pria dan wanita berbeda antara satu dengan yang lain-
l_lya .

Dalam hal ini Allah berfirman :
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Artinya: Dan anak laki-laki itu tidaklah sama - dengan
anak perompuan.?9  (W.S. Ali Imran ayat 3 }o
Perbedaan antara wanita dan pria adalah memang su
dah menjadi kodrat dan irodat Allah, untuk menjaga ke-
soimbangan kehidupan manusia di dunia ini.
Sebagaimana yang diutarakan oleh Morteza Muthahari bah-
wa; Perbedaan-perbedaan tersebut adalah realita sainti-
fik dan eksperimental. Sekalipun demikian pofbodaan—por
bodaan tersebut sama sekali tidak ada hubungannya  de-
ngan soal-soal apakah wanita atau pria merupakan jenis
kelamin yang lebih tinggl atau lebih rendah satu dari
yang lain, yang satu sempurna dan yang lain tidak . Hukum
alam tolah morencanakan perbedaan-perbedaan ini untuk
membuat hubungan pria dan wanita menjadi lebih kokoh dg
lam keluarga dan fondasi persatuan mereka lebih kokoh.
Perbedaan pria dan wanita pada garis besarnya da-
pat dibedakan menjadi dua hal ialah :
1. Segi jasmaniyahnya atau phisyk
2. Segi sifat-sifatnya atau psikis.

2 :
9Dopartemen Agama RI, Op.cit, hlm. 8l.

3U_Morteza Muthahari, Wanita dan Hak-haknya dalam
Islam, Pustaka, 1406 H - 1986 M, Bandung, hlm. 136.
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:-ls Peorbedaan dari segi jasmaniyahnya atau phisik

Wanita, bentuk badannya dan susunan anggota diri-
nya banyak berbeda dengan bentuk atau susunan badan orang
loki-laki. Dengan demikian dalam tubuh orang wanita itu
ada mengandung beberapa perkara dan soal yang berbeda
sekali dari apa yang ada pada tubuh orang laki—laki.31

Normalnya pria bertubuh lebih besar dari  wanita,
pria lebih tinggi, pria lebih kasar, wanita lebih halus,
swara pria lebih koras dan nadanya lebih kasar, sementara
suara wanita lebih lembut dan bermelodi,perkembangan tu-
buh terjadi pada wanita lebih dini dari perkombangan tu-
buh pria sehingga secara unifersal dikatakan janin wani-
ta berkembang lebih dini daripada janin pria.32
Berat otak laki-laki 100 gram lebih berat dari perempuan
kemudian paru-parunya 300 gram lebih berat. Rata - rata
berat badan pria 4000 gram lebih berat dari wanita. Tu-
lang laki-laki lebih berat dan lebih kuat. Otot dan urat
urat wanita lebih lemah dan lebih kecil. Hati laki-laki
rata-rata hampir 50 gram lebih berat dari hati perempu-
an.33 |

Demikianlah tinjoauan perbedaan pria dan wanita di
tinjau dari struktur phisik atau josmaniyahnya,dimana per
bedaan-perboedaan dalam struktur phisik ini direfleksikan
pada pembawaan mental atau sifat-sifat dari kedua Jjenis

kelamin ini,

311unuWar Khalil, Op.cit, hlim. 104.
320rteza Muthahari, Ope.cit, hlm. 141.

33Muhammad Taqi Misbah; Syahid M.J. Bahonar; Loys
Lamya al-Faruui, Op.cit, hlm. 66.



.2. Perbedaan dari segi sifat-sifatnya dan psikis

Perbedaan-perbedaan struktur jasmaniyahnya antara
kedua pria dan wanita, menyebabkan adanya perbedaan si-
fat pembawaan masing-masing. Hal itu berakibat pula ada
nya perbedaan aktivitas sehari-hari yang selanjutnya
menimbulkan perbedaan-perbedaan fungsi sosial mereka di
tengah-tengah masyarakat.

DR. Kartini Kartono dalam bukunya Psikologi.Wanita Jji-
1lid I mengemukakan perbedaan karakter pria dan wanita
antara loain :

1. Bahwa kaum wanita karena struktur  otaknya, lebih-
tertarik hal-hal praktis, sebaliknya pria lebih ter-
tarik pada hal-hal yang bersifat teoritis.

2. Wanita pada umumnya lebih bersifat kriteria sentris
dan lebih sosial, sebaliknya kaum pria lebih Dbersi-
fat Zoklyk, lebih obyektif dan essensiale

3. Kaum pria cenderung berpcran sebagail pengambil ini-
siatif untuk memberikan stimulasi dan pengarahan ba-
gi kemajuan, karena mereka bersifat ekspresif dan
agrosif. Sedangkan wanita sifatnya lebih pasif, suka
mrlindungi, memelihara dan mempertahankan.

L. Kaum wanita lebih emosional dari pada kaum wanitae.

5. Kaum wanita kurang berminat pada masalah-masalah po-
1itik dan pekerjaan yang banyak melibatkan  gerakan
jasmani. Mereka lebih cenderung kepada hal-hal atau
pekerjaan-pekerjaan yang banyak mengandung unsur emo
sional. Dan mercka sangat peka terhadap nilai = nilai
keindahan atau estetis.

6. Wanita pada umumnya lebih telaten dan mendetail dari
pada kaum pria.3b

Meskipun ada perbedaan dan variasi dalam struktur

jasmaniah dan sifat atau karakter pria dan wanita,namun

Bhkartini Kartono, Psikologi Wanita, Jilid I,Alum
ni, 1986, Bandung, hlm. 191.
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personalitas dari keduanya tidak dihancurkan daripadanya
mempunyai cara masing-masing dalam saling melengkapi.Per
bedaan-perbedaan yang ada antara pria dan wanita tidak
moninggikan dan merendahkan martabat yang satu dengan
yang lainnya, sebab dari perbedaan ini akan memungkinkan
masing=-masing menjalankan fungsinya yang telah ditentu -
kan di dalam kehidupan manusia, sama halnya perbedaan
yang ada antara manusia dengan makhluk-makhluk Allah ymg
lain, perbedaan yang memungkinkan masing-masing makhluk
menjalankan fungsinya yang telah ditentukan baginya di
dunia ini. |



